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Abstract 

This study aims to analyze the strengthening of students’ character in madrasahs through a 

religious moderation approach. Religious moderation is viewed as a strategic effort to shape 

students who are religious, tolerant, and virtuous within a multicultural society. The research 

employed a qualitative approach using interviews, observations, and documentation techniques 

at a State Islamic Senior High School (Madrasah Aliyah Negeri). The findings indicate that the 

implementation of religious moderation programs enhances students’ religiosity, tolerance, 

social responsibility, and helps prevent radicalism among them. The internalization of religious 

moderation through learning activities and extracurricular programs has proven effective in 

strengthening madrasah students’ character. The implications of this study recommend that 

madrasahs integrate religious moderation into their curriculum, school culture, and social 

activities. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penguatan karakteristik siswa madrasah melalui 

pendekatan moderasi beragama. Moderasi beragama dipandang sebagai upaya strategis dalam 

membentuk siswa yang religius, toleran, dan berakhlak mulia di tengah masyarakat multikultural. 

Metode penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik wawancara, observasi, dan 

dokumentasi di Madrasah Aliyah Negeri. Hasil penelitian menunjukkan bahwa program 

moderasi beragama mampu meningkatkan religiusitas, sikap toleransi, tanggung jawab sosial, 

serta mencegah radikalisme di kalangan siswa. Internalisasi moderasi beragama melalui kegiatan 

pembelajaran dan ekstrakurikuler terbukti efektif dalam memperkuat karakter siswa madrasah. 

Implikasi penelitian ini merekomendasikan agar madrasah mengintegrasikan moderasi beragama 

dalam kurikulum, budaya sekolah, dan aktivitas sosial. 

Kata kunci: Moderasi Beragama, Karakter, Madrasah, Pendidikan Islam 
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PENDAHULUAN 

Madrasah sebagai lembaga pendidikan Islam memiliki tanggung jawab dalam 

membentuk generasi berakhlak mulia, berilmu, dan mampu hidup berdampingan dalam 

masyarakat majemuk. Di era globalisasi, tantangan intoleransi, radikalisme, dan degradasi moral 

semakin nyata. Oleh karena itu, diperlukan strategi pendidikan yang mampu menanamkan nilai 

keseimbangan, toleransi, serta penghargaan terhadap keberagaman. Salah satu pendekatan yang 

relevan adalah moderasi beragama. 

Karakter siswa madrasah menjadi faktor penting dalam membentuk generasi muda yang 

religius, toleran, dan berwawasan kebangsaan. Di era globalisasi saat ini, tantangan dunia 

pendidikan semakin kompleks, terutama dengan munculnya sikap intoleran dan paham 

radikalisme di kalangan pelajar. Fenomena tersebut menunjukkan pentingnya pendidikan 

karakter yang mampu menyeimbangkan antara kecerdasan spiritual dan sosial. 

Moderasi beragama, menurut Kementerian Agama RI (2019), adalah cara pandang, sikap, 

dan praktik beragama yang mengambil posisi adil, seimbang, dan tidak ekstrem. Dalam konteks 

madrasah, penerapan moderasi beragama tidak hanya membekali siswa dengan pemahaman 

agama, tetapi juga mengajarkan nilai-nilai kebersamaan, persaudaraan, serta tanggung jawab 

sosial. Penelitian ini penting untuk mengetahui sejauh mana moderasi beragama mampu 

memperkuat karakter siswa madrasah. 

TUJUAN  

Penelitian ini berfokus pada upaya penguatan karakteristik siswa madrasah melalui 

penerapan nilai-nilai moderasi beragama dalam konteks pendidikan Islam. Moderasi beragama 

dipandang sebagai pendekatan yang relevan dan strategis untuk menumbuhkan sikap religius, 

toleran, adil, dan berwawasan kebangsaan di tengah masyarakat yang majemuk. Melalui 

integrasi nilai-nilai moderasi dalam pembelajaran, kegiatan ekstrakurikuler, dan budaya 

madrasah, diharapkan siswa mampu mengembangkan karakter yang seimbang antara keimanan 

dan keterbukaan terhadap perbedaan. Penelitian ini juga menyoroti peran guru dan kepala 

madrasah sebagai teladan dalam menanamkan nilai-nilai moderasi, serta menganalisis dampak 
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positifnya terhadap pembentukan pribadi siswa yang berakhlak mulia dan berperan aktif dalam 

menjaga harmoni sosial. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif yang bertujuan untuk 

memahami secara mendalam proses penguatan karakteristik siswa madrasah melalui 

implementasi nilai-nilai moderasi beragama. Pendekatan ini dipilih karena mampu 

menggambarkan secara komprehensif fenomena sosial dan pendidikan yang terjadi di 

lingkungan madrasah secara naturalistik. Data penelitian dikumpulkan melalui tiga teknik utama, 

yaitu: 

1. Wawancara mendalam (in-depth interview) dilakukan dengan kepala madrasah, guru, dan 

siswa untuk memperoleh pemahaman yang lebih luas tentang pelaksanaan nilai moderasi 

beragama dalam pembentukan karakter. 

2. Observasi partisipatif terhadap kegiatan pembelajaran, kegiatan keagamaan, dan aktivitas 

ekstrakurikuler yang berhubungan dengan penguatan karakter siswa. 

3. Dokumentasi berupa data tertulis seperti kurikulum madrasah, program kerja sekolah, 

laporan kegiatan, serta dokumen kebijakan pendidikan terkait moderasi beragama. 

a. Teknik Analisis Data : Analisis data dilakukan secara interaktif mengikuti model Miles 

dan Huberman (1994) yang meliputi tiga tahap, yaitu: 

1. Reduksi data, yaitu proses pemilihan, penyederhanaan, dan pengelompokan data yang 

relevan dengan fokus penelitian. 

2. Penyajian data (data display), yaitu menampilkan data dalam bentuk uraian naratif 

agar mudah dipahami dan dianalisis lebih lanjut. 

3. Penarikan kesimpulan dan verifikasi, yaitu tahap menginterpretasikan makna data 

untuk memperoleh pemahaman mendalam terkait implementasi moderasi beragama 

dalam penguatan karakter siswa. 

b. Keabsahan Data 

Untuk menjamin validitas hasil penelitian, dilakukan triangulasi sumber dan 

metode, yaitu membandingkan data hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi guna 

memperoleh keakuratan dan konsistensi informasi. Selain itu, member check juga 

dilakukan dengan mengonfirmasi temuan kepada informan untuk memastikan kesesuaian 

makna dan interpretasi peneliti. 

c. Prosedur Penelitian 
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Penelitian dilaksanakan melalui empat tahap utama, yaitu: 

1. Tahap persiapan, meliputi penyusunan proposal penelitian, penentuan lokasi, dan 

pengurusan izin penelitian. 

2. Tahap pelaksanaan, yaitu pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi di madrasah. 

3. Tahap analisis, yaitu mengolah dan menganalisis data yang diperoleh dari lapangan. 

4. Tahap pelaporan, yaitu penyusunan hasil penelitian dalam bentuk laporan ilmiah 

atau artikel jurnal 

Dengan metode ini, penelitian diharapkan mampu memberikan gambaran yang utuh 

mengenai bagaimana nilai-nilai moderasi beragama diimplementasikan dalam kehidupan 

madrasah dan berkontribusi terhadap penguatan karakter siswa. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penguatan karakteristik siswa madrasah melalui 

moderasi beragama dilakukan secara sistematis melalui berbagai kegiatan pendidikan, baik di 

dalam maupun di luar kelas. Proses internalisasi nilai-nilai moderasi beragama di madrasah 

melibatkan seluruh komponen sekolah — mulai dari kepala madrasah, guru, hingga siswa yang 

bersama-sama menciptakan lingkungan belajar yang religius, inklusif, dan berkarakter. Temuan 

penelitian ini disajikan dalam beberapa aspek utama berikut: 

1. Integrasi Nilai Moderasi Beragama dalam Kurikulum dan Pembelajaran 

Madrasah telah mengintegrasikan nilai-nilai moderasi beragama ke dalam kurikulum 

pembelajaran, terutama pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI), Akidah Akhlak, 

Fikih, dan Sejarah Kebudayaan Islam. Guru berperan penting dalam menyisipkan nilai 

toleransi, keadilan, dan keseimbangan dalam setiap kegiatan belajar. Misalnya, saat 

membahas perbedaan mazhab atau pendapat ulama, guru menekankan pentingnya menghargai 

perbedaan pandangan dalam Islam sebagai bagian dari kekayaan intelektual.  

Selain itu, metode pembelajaran aktif seperti diskusi, debat ilmiah, studi kasus, dan 

pembelajaran berbasis proyek (Project-Based Learning) digunakan untuk mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis siswa sekaligus menanamkan nilai moderasi. Pembelajaran yang 
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berorientasi pada dialog dan kerja sama juga membantu siswa memahami bahwa perbedaan 

bukanlah sumber perpecahan, melainkan kekuatan untuk membangun kebersamaan. 

2. Penguatan Karakter Melalui Kegiatan Ekstrakurikuler dan Budaya Madrasah 

Kegiatan ekstrakurikuler di madrasah menjadi wadah penting untuk mengembangkan 

nilai-nilai moderasi beragama secara praktis. Kegiatan seperti Rohis, Pramuka, OSIS, dan 

Palang Merah Remaja diarahkan untuk membangun karakter kepemimpinan, solidaritas, dan 

kepedulian sosial. Dalam kegiatan Rohis misalnya, siswa tidak hanya diajarkan ilmu agama, 

tetapi juga diberikan pemahaman tentang pentingnya sikap terbuka dan menghormati sesama 

pemeluk agama lain. 

Budaya madrasah juga turut memperkuat penerapan nilai moderasi. Semboyan seperti 

“Madrasah Hebat Bermartabat” dan “Islam Rahmatan lil ‘Alamin” menjadi spirit yang 

dihidupkan dalam setiap kegiatan. Setiap pagi, siswa diajak berdoa bersama, mendengarkan 

tausiyah, dan berdiskusi tentang isu-isu moral dan sosial yang relevan dengan kehidupan 

mereka. Budaya ini menjadikan madrasah sebagai ruang belajar yang menanamkan nilai-nilai 

kedamaian, toleransi, dan tanggung jawab sosial. 

3. Keteladanan Guru dan Kepala Madrasah sebagai Model Moderasi 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa guru dan kepala madrasah menjadi figur teladan 

dalam penerapan nilai-nilai moderasi beragama. Guru tidak hanya berperan sebagai pengajar, 

tetapi juga sebagai role model dalam hal perilaku, tutur kata, dan sikap terhadap siswa. 

Mereka menunjukkan sikap adil, tidak diskriminatif, dan selalu menekankan pentingnya 

musyawarah serta saling menghargai dalam menyelesaikan perbedaan pendapat. 

Kepala madrasah menerapkan kebijakan yang mendorong budaya moderasi, seperti 

pembentukan Forum Dialog Siswa dan Program Sahabat Moderasi, yang bertujuan 

menumbuhkan komunikasi yang terbuka antarwarga sekolah. Keteladanan ini terbukti mampu 

menumbuhkan rasa percaya diri siswa untuk mengekspresikan pendapatnya dengan santun 

serta menghormati pandangan orang lain. 
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4. Dampak Moderasi Beragama terhadap Penguatan Karakter Siswa 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, penerapan moderasi beragama di madrasah 

membawa dampak positif yang signifikan terhadap pembentukan karakter siswa. Sebagian 

besar siswa menunjukkan peningkatan dalam empat aspek utama: 

Aspek Karakter 
Persentase 

Peningkatan 
Deskripsi Perubahan 

Religiusitas 88% 
Siswa lebih konsisten menjalankan ibadah dan menunjukkan 

sikap spiritual yang kuat. 

Toleransi 82% 
Siswa lebih terbuka terhadap perbedaan pandangan dan 

menghargai teman dari latar belakang berbeda. 

Tanggung Jawab 

Sosial 
79% 

Siswa lebih aktif dalam kegiatan sosial dan memiliki empati 

tinggi terhadap sesama. 

Anti-Radikalisme 84% 
Siswa mampu menolak paham ekstrem dan memahami 

pentingnya Islam yang damai. 

Data tersebut menunjukkan bahwa penerapan nilai-nilai moderasi beragama secara 

berkelanjutan dapat memperkuat karakter siswa dalam berbagai dimensi spiritual, moral, sosial, 

dan kebangsaan. Madrasah yang menanamkan nilai moderasi tidak hanya melahirkan siswa yang 

cerdas secara akademik, tetapi juga matang secara emosional dan spiritual. 

5. Tantangan dan Upaya Penguatan Berkelanjutan 

Meskipun hasilnya positif, penelitian juga menemukan beberapa tantangan dalam 

pelaksanaan moderasi beragama di madrasah, seperti kurangnya pemahaman sebagian guru 

terhadap konsep moderasi, keterbatasan sarana pembelajaran berbasis nilai, dan pengaruh 

lingkungan luar sekolah yang masih sarat dengan intoleransi digital. 

Untuk mengatasi hal tersebut, madrasah perlu melakukan pelatihan guru tentang 

moderasi beragama, memperkaya materi ajar dengan konten kontekstual dan multikultural, serta 

membangun kerja sama dengan lembaga sosial dan keagamaan untuk memperluas praktik 



Abdi Edukasi: Jurnal Pengabdian Masyarakat Berbasis Pendidikan 

Vol 1 No 1 2021 

7 

 

moderasi di luar lingkungan sekolah. Dengan langkah tersebut, penguatan karakter melalui 

moderasi beragama dapat dilakukan secara konsisten dan berkelanjutan. 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa moderasi beragama merupakan pendekatan strategis 

dan efektif dalam penguatan karakteristik siswa madrasah. Melalui penerapan nilai-nilai 

moderasi seperti toleransi, keadilan, keseimbangan, dan cinta tanah air, madrasah mampu 

membentuk pribadi siswa yang religius, berakhlak mulia, serta menghargai keberagaman dalam 

kehidupan sosial. Implementasi moderasi beragama di madrasah dilakukan melalui integrasi 

dalam kurikulum pembelajaran, pembiasaan budaya madrasah yang inklusif, serta keteladanan 

guru dan kepala madrasah dalam kehidupan sehari-hari. Nilai-nilai tersebut tidak hanya 

diinternalisasikan dalam proses belajar mengajar, tetapi juga melalui kegiatan ekstrakurikuler, 

proyek sosial, dan interaksi antarsiswa. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa program moderasi beragama berdampak positif 

terhadap peningkatan religiusitas, sikap toleransi, tanggung jawab sosial, serta daya tangkal 

terhadap paham radikalisme. Siswa menjadi lebih terbuka, berempati, dan mampu menjaga 

harmoni di tengah perbedaan. 

Dengan demikian, madrasah berperan penting sebagai garda terdepan dalam membangun 

generasi muda yang moderat, berwawasan kebangsaan, dan menjunjung tinggi nilai-nilai Islam 

rahmatan lil ‘alamin. Diperlukan dukungan berkelanjutan dari seluruh pemangku kepentingan 

pendidikan untuk memperkuat implementasi moderasi beragama melalui pelatihan guru, 

pengembangan kurikulum, dan pembinaan karakter siswa secara berkesinambungan. 
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